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Lampiran 6: Koordinasi Bimbingan Narasumber Magang 
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Lampiran 7: Surat Permohonan Validasi Bahasa 
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Lampiran 9: Validasi Terjemahkan Teks  
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Lampiran 10: Dokumentasi Magang 
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Lampiran 12: Tabel Wawancara 

Tabel 16. Transkrip Wawancara Narasumber Magang 
Sumber: Feri Irawan, 2026 

No. Pertanyaan Respon Narasumber Magang 
1. Bagaimana cara 

menerjemahkan nilai 
spiritual, heroisme, dan 
identitas budaya dalam 
Hikayat Perang Aceh ke 
dalam bahasa visual 
ilustrasi tanpa kehilangan 
konteks historis dan 
makna simboliknya? 

Menurut saya terdapat beragam faktor yang menentukan 
visual ilustrasi bisa ‘berhasil’ menerjemahkan nilai-nila 
spiritual, heroisme. Tentunya dari riset data terkait landscape 
sosial dan geografis di masa tersebut, riset visual melalui 
buku-buku dengan tema sejenis (sejarah, kitab-kitab sebagai 
contoh “Bhagavad Gita”). Ada detail-detail, tidak hanya 
elemen visual (style ilustrasi, pemilihan font, komposisi 
layout) tetapi juga ‘mood’ atau ‘feel’ isi buku (ukuran, 
ketebalan, pemilihan bahan untuk cover dan isi, flow baca) 
tertentu yang perlu diperhatikan relevansinya dan bagaimana 
elemen-elemen tersebut saling berkesinambungan. 

2. Menurut anda, sejauh 
mana kutipan dalam 
Hikayat Perang Aceh 
memiliki potensi sebagai 
sumber narasi visual? 

Menurut saya, secara struktur, bahasa hikayat cukup 
sederhana, dalam artian tidak deskriptif sebagaimana detail 
perang digambarkan sehingga akan kompleks untuk 
menentukan visualnya. jadi disarankan untuk lebih banyak 
referensi, untuk memperkaya visualnya. 

3. Bagaimana pendekatan 
interpretasi yang 
sebaiknya digunakan 
illustrator, lebih literal 
(representatif) atau 
interpretatif 
(simbolik/eksperimental)? 

Ini sebetulnya ranah yang cukup kompleks karena statusnya 
sebagai ‘art book’ tetapi sudah semestinya Hikayat yang 
berdasar kisah nyata digambarkan secara literal (adegan 
peperangan) karena banyak unsur budaya lokal yang 
divisualkan. meskipun tidak sepenuhnya, tetap bisa 
memasukkan elemen visual simbolik secara subtle segabai 
contoh melalui gesture karakter dan mood visual keseluruhan. 

4. Menurut anda sebagai 
ilustrator, elemen visual 
apa yang paling krusial 
dalam merepresentasikan 
budaya agar tetap terasa 
autentik? 

Seluruh aspek elemen visual menentukan otentisitas, secara 
bertahap dari yang paling menonjol melalui ragam motif 
budaya; pakaian adat, rumah adat, alat musik tradisional, lalu 
masuk ke ranah yang subtle seperti bagaimana kondisi sosial 
dan geografis menentukan bagaimana masyarakat pada masa 
tersebut menjalani hidup (aturan adat istiadat, ritual 
keagamaan, dll), ini bisa divisualkan melalui gestur-gestur 
tertentu. 

5. Bagaimana pendapat 
Kakak terhadap gaya 
ilustrasi yang digunakan 

Terkait efektif atau tidaknya dan cocok atau tidaknya ini 
masih tergantung pada bagaimana eksekusi hasil kombinasi 
seluruh aspek dari hasil riset,  dan jika perlu bisa dicoba 
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dalam artbook ini? 
Apakah sudah efektif 
dalam menyampaikan 
nuansa spiritual dan 
historis? 

untuk menyebar kuisioner dengan tampilan beberapa halaman 
dari hasil karya yang sudah fix. ini bertujuan untuk 
mengetahui respon audience, bagaimana experience mereka 
membaca dan melihat karya visual tersebut atau perasaan apa 
yang timbul. 

6. Bagaimana hubungan 
antara ilustrasi dan teks 
sebaiknya dibangun 
secara visual agar 
keduanya saling 
memperkuat? 

Tidak ada aturan baku dalam menentukan komposisi. yang 
terpenting memliki hierarki yang jelas semacam flow visual, 
area tertentu mana yang menjadi titik fokus, lalu area lainnya 
tidak hanya melengkapi tetapi juga masih terbaca sebagai 
flow visual yang mengarah ke fokus utama. 

7. Menurut anda, seberapa 
penting penggunaan 
metafora visual atau 
simbol dalam 
memperdalam makna 
ilustrasi berbasis narasi 
sejarah? 

Menurut saya pribadi ini bukan seberapa penting, tetapi lebih 
kepada keberadaan metafora tersebut apakah relevan atau 
justru mengaburkan pesan, cerita, atau mood utama yang 
ingin disampaikan. sementara visualisasi narasi sejarah 
menurut saya probadi cenderung lebih cocok jika 
digambarkan secara realisme (bagaimana keadaan saat itu). 

8. Dalam workflow ilustrasi, 
bagaimana cara menjaga 
konsistensi gaya visual 
antar halaman dalam satu 
artbook? 

Untuk menjaga konsistensi dan continuity perlu memastikan 
setiap tahap pengerjaan, komposisi, style visual, dll tetap 
sama setiap halamannya. dan disarankan untuk tetap assist 
orang lain, untuk mendapat sudut pandang lain. 

9. Dari pengalaman anda 
sebagai ilustrator, apa 
saja tahapan penting 
dalam proses pembuatan 
ilustrasi untuk sebuah 
artbook atau buku? 

Saya sendiri memulai dari riset data  dan visual terlebih 
dahulu buku apa yang akan saya buat, bagaimana visual 
keseluruhan, bentuk, material, dan experience apa yang saya 
ingin orang lain juga merasakan ketika melihat atau membaca 
buku tersebut. Mengumpulkan referensi melalui internet atau 
dari buku fisik langsung terkait style ilustrasi, referensi 
komposisi layout yang relevan dengan buku yang akan 
dikerjakan. Menentukan detail buku (ukuran, bahan, struktur 
isi). Membuat sketsa kasar gambaran besar komposisi visual 
buku mulai dari cover sampai isi lalu mendetailkan sketsa 
(detail style karakter, landscape, dll) yang relevan dengan 
buku dengan riset. Dilanjut dengen render (color blocking, 
pemberian highlights atau shading) sesuai dengan style yang 
sudah ditentukan. selama pengerjaan, objek dibuat terpisah 
sesuai layer untuk memudahkan kebutuhan revisi atau re-
layout. Dilanjut editing untuk elemen tipografi, dan elemen 
visual lain, hingga finishing 
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Tabel 17. Transkrip Wawancara Ahli Sejarah 

Sumber: Feri Irawan, 2026 

No. Instrumen Pertanyaan Rangkuman Jawaban 
1. Apakah Hikayat Perang Aceh 

merupakan sumber penting 
untuk memahami sejarah 
perjuangan Aceh? 
 

Ya, tentu saja.  Hikayat Perang Aceh merupakan salah 
satu sumber historiografi tradisional yang penting untuk 
memahami semangat perjuangan masyarakat Aceh 
melawan kolonial Belanda, meskipun tetap perlu dikaji 
secara kritis sebagai sumber sejarah. 

2. Nilai-nilai apa saja dalam 
Hikayat Perang Aceh yang 
masih relevan hingga saat ini? 

Hikayat Perang Aceh mengandung nilai semangat 
pantang menyerah, keberanian, serta perjuangan untuk 
mempertahankan martabat dan keadilan yang masih 
relevan sebagai inspirasi bagi masyarakat masa kini. 

3. Bagaimana peran agama dan 
identitas dalam membentuk 
semangat perjuangan 
masyarakat Aceh? 

Agama Islam dan identitas keislaman masyarakat Aceh 
menjadi faktor utama yang membentuk semangat 
perjuangan, sehingga perlawanan terhadap penjajahan 
dipandang sebagai bentuk jihad dan pembelaan terhadap 
kehormatan daerah. 

4. Bagaimana cara 
memperkenalkan kembali 
cerita Hikayat Perang Aceh 
kepada masyarakat saat ini? 

Cerita hikayat dapat diperkenalkan kembali melalui 
media yang lebih relevan dengan perkembangan zaman, 
seperti media visual, media sosial, maupun karya kreatif 
yang lebih mudah dipahami oleh generasi muda. 

5. Elemen visual apa saja yang 
penting untuk menggambarkan 
peristiwa dalam Hikayat 
Perang Aceh? 

Elemen visual penting meliputi senjata tradisional, 
pakaian masyarakat Aceh, lingkungan tempat terjadinya 
peristiwa, serta bangunan dan tokoh sejarah yang 
berkaitan dengan Perang Aceh. 

6. Bagaimana peran hikayat 
dalam menjaga ingatan 
kolektif masyarakat terhadap 
sejarah? 

Hikayat berperan sebagai media untuk menjaga memori 
kolektif masyarakat mengenai perjuangan dan identitas 
sejarah Aceh, sekaligus menjadi sarana refleksi terhadap 
nilai-nilai kehidupan masa lalu. 

7. Apakah media visual seperti 
ilustrasi atau artbook dapat 
membantu masyarakat 
memahami sejarah? 

Media visual seperti ilustrasi atau artbook dapat 
membantu masyarakat memahami sejarah dengan lebih 
mudah karena penyajiannya lebih menarik dan 
komunikatif dibandingkan teks panjang. 

8. Apa tantangan dalam 
menyampaikan kembali cerita 
sejarah kepada generasi muda? 

Tantangan utama adalah menurunnya minat generasi 
muda terhadap karya tradisional seperti hikayat akibat 
dominasi media digital dan hiburan modern. 
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9. Bagaimana cara menjaga agar 
penyampaian cerita sejarah 
tetap menghormati nilai 
budaya dan konteks aslinya? 

Penyampaian sejarah harus tetap berdasarkan sumber 
yang dapat diverifikasi serta memperhatikan keakuratan 
historis, termasuk dalam penggambaran tokoh, pakaian, 
senjata, dan konteks peristiwa. 

Tabel 18. Tabel Pertanyaan Wawancara Ahli Sastra dan Budaya Aceh 
Sumber: Feri Irawan, 2026 

No. Instrumen Pertanyaan Rangkuman Jawaban 
1. Bagaimana kedudukan hikayat 

sebagai karya sastra tradisional 
dalam menyampaikan nilai 
budaya dan identitas 
masyarakat Aceh? 

Hikayat merupakan salah satu wadah yang fundamental 
bagi masyarakat Aceh. Hikayat menjadi media untuk 
menyampaikan nilai-nilai budaya, baik dari orang tua 
kepada anak maupun sebagai sarana untuk memberikan 
semangat kepada masyarakat. 

2. Bagaimana unsur religius, 
adat, dan kehidupan 
masyarakat Aceh tercermin 
dalam narasi atau alur cerita 
hikayat? 

Unsur religius sangat terlihat dalam hikayat. Biasanya 
hikayat diawali dengan puji-pujian kepada Allah, 
kemudian dilanjutkan dengan salawat kepada Nabi 
Muhammad, dan setelah itu baru masuk ke dalam cerita 
utama. 

3. Apa saja aspek penting yang 
perlu dipahami ketika 
mengkaji Hikayat Perang 
Aceh? 

Jika dilihat dari kajian sastra, kita perlu memahami 
unsur-unsur intrinsik dari karya tersebut, seperti tokoh, 
alur cerita, struktur sosial yang digambarkan, serta 
penggunaan bahasa. Dengan memahami unsur-unsur 
tersebut, maka akan lebih mudah untuk melakukan 
interpretasi maupun visualisasi dari cerita yang terdapat 
dalam hikayat tersebut. 

4. Sejauh mana media visual 
seperti ilustrasi atau artbook 
dapat membantu memahami 
unsur sastra dalam Hikayat 
Perang Aceh? 

Media visual sangat membantu. Generasi sekarang 
cenderung lebih tertarik pada visual dibandingkan teks 
panjang. Dengan adanya visualisasi seperti ilustrasi atau 
komik, hal tersebut dapat menjadi daya tarik awal bagi 
pembaca untuk mengenal kembali hikayat dan budaya 
sastra Aceh. 

5. Bagaimana cara menjaga 
makna naratif dan nuansa 
sastra ketika hikayat 
divisualisasikan? 

Pertama adalah memastikan terjemahan teks hikayat 
dilakukan dengan tepat. Selain itu, visualisasi juga harus 
memperhatikan referensi sejarah yang akurat, seperti 
pakaian, atribut, dan penampilan tokoh pada masa 
tersebut.  

6. Bagaimana pembaca masa kini 
dapat memahami kembali 
makna hikayat meskipun 
terdapat perbedaan konteks 

Setiap karya sastra memang lahir dalam konteks 
zamannya. Dalam hal ini, visualisasi melalui ilustrasi 
atau media visual dapat menjadi cara yang efektif untuk 
menghadirkan kembali semangat dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hikayat kepada pembaca masa kini. 
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sosial dan budaya dengan 
masa ketika hikayat ditulis? 

7. Bagaimana cara menafsirkan 
pesan dan nilai dalam hikayat 
agar tetap relevan bagi 
pembaca masa kini tanpa 
menghilangkan makna 
aslinya? 

Dalam kajian sastra, setiap pembaca memiliki kebebasan 
untuk menafsirkan karya sastra. Namun dalam konteks 
visualisasi hikayat yang sarat dengan nilai budaya dan 
religius, penting untuk tetap melakukan penelitian yang 
mendalam agar visualisasi yang dibuat tetap mendekati 
konteks sejarah dan budaya yang sebenarnya. 
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Lampiran 13: Transkrip Wawancara 
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Transkrip Wawancara dengan Ely Rusliawati, S.Pd., M.A. 

Narasumber: Sebelumnya, kenapa kamu tertarik mengangkat hikayat, terlebih lagi hikayat yang kamu 
angkat ini berasal dari Aceh, dan apa saja analisis dan eksplorasi yang sudah kamu lakukan? 
 
Peneliti: Karena saya memiliki latar belakang keluarga yang berasal dari Aceh, sehingga saya cukup 
dekat dengan budaya Aceh. Selain membaca Hikayat Perang Aceh, saya juga mencari referensi lain 
yang berkaitan dengan sejarah dan budaya Aceh agar karya yang saya buat memiliki dasar yang kuat. 

Narasumber: Bagus. Hal itu memang perlu dilakukan supaya data yang digunakan valid dan kaya 
referensi. Ilustrasi yang kamu buat merupakan hasil interpretasi, sehingga harus didukung oleh sumber 
yang jelas. Jangan sampai unsur-unsur Aceh dimasukkan tanpa memiliki dasar atau penjelasan yang 
kuat. Pembaca nantinya perlu mengetahui alasan di balik visual yang ditampilkan. 

Peneliti: Baik, Bu. 

Narasumber: Dari yang saya lihat, karya ini lebih menonjolkan aspek spiritualitas daripada 
peperangannya secara langsung. Pembagian bab yang kamu buat juga sudah menunjukkan arah 
tersebut. 

Peneliti: Iya, Bu. Memang fokus saya adalah pada nilai spiritual dan identitas yang terdapat 
dalam Hikayat Perang Aceh. 

Narasumber: Figur yang kamu tampilkan ini siapa? 

Peneliti: Figur tersebut bukan tokoh tertentu, Bu. Saya membuatnya sebagai representasi masyarakat 
Aceh. 

Narasumber: Kalau memang ingin merepresentasikan masyarakat Aceh, mungkin figur tersebut dapat 
dibuat lebih mencerminkan masyarakat secara umum, sehingga tidak terkesan sebagai individu 
tertentu. 

Peneliti: Baik, Bu. Tujuan saya memang lebih kepada membangun suasana dan refleksi daripada 
menampilkan tokoh secara spesifik. 

Narasumber: Nanti karya ini akan dicetak menjadi buku? 

Peneliti: Iya, Bu. Nantinya akan dicetak menjadi artbook dalam bentuk hardcover. 

Narasumber: Ada sedikit revisi pada penulisan judul, misalnya pada frasa "Tubuh, Jiwa, dan 
Pengorbanan". Sebelum kata dan sebaiknya menggunakan koma karena merupakan perincian. 

Peneliti: Baik, Bu. 

Narasumber: Saya juga melihat pada bagian metode, proses yang kamu lakukan sebenarnya lebih 
tepat disebut alih wahana daripada alih aksara. 

Peneliti: Menurut Ibu, mengapa lebih tepat disebut alih wahana? 

Narasumber: Karena alih aksara adalah perubahan dari satu sistem tulisan ke sistem tulisan lainnya. 
Sedangkan yang kamu lakukan adalah mengubah hikayat yang berbentuk teks menjadi media visual. 
Jadi lebih tepat menggunakan istilah alih wahana. Kamu juga bisa mempelajari teori transformasi 
untuk memperkuat landasan tersebut. 
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Peneliti: Baik, Bu. Nanti akan saya pelajari kembali. 

Narasumber: Karya seperti ini masih cukup jarang di bidang desain. Justru itu menjadi nilai lebih 
karena kamu mengangkat tradisi sastra menjadi karya visual. 

Peneliti: Untuk ilustrasinya, saya menggunakan berbagai referensi visual karena tidak semua tokoh 
memiliki dokumentasi foto. Saya mencari deskripsi tokoh, misalnya apakah seorang ulama atau 
panglima, kemudian menyesuaikannya dengan referensi visual yang relevan. 

Narasumber: Itu sudah baik. Yang terpenting ilustrasi tersebut memiliki dasar referensi dan bukan 
semata-mata hasil imajinasi. 

Peneliti: Untuk kutipan berbahasa Aceh, saya juga meminta bantuan dosen Sastra Aceh untuk 
menerjemahkannya. 

Narasumber: Bagus. Penerjemahnya juga sebaiknya dicantumkan dalam karya. Jangan hanya disebut 
sebagai narasumber, tetapi juga dijelaskan bahwa beliau membantu proses penerjemahan. Menurut 
saya, namanya juga bisa dicantumkan pada bagian ucapan terima kasih sebagai bentuk apresiasi. 

Peneliti: Baik, Bu. 

Narasumber: Pemilihan warna yang kamu gunakan juga sebaiknya dijelaskan maknanya pada bagian 
pembahasan, sehingga pembaca memahami alasan penggunaan warna tersebut. 

Peneliti: Baik, Bu. Nanti akan saya jelaskan konsep pemilihan warnanya. 

Narasumber: Selain itu, referensi yang digunakan sebaiknya tidak hanya satu. Akan lebih baik jika 
didukung oleh beberapa sumber lain agar analisisnya semakin kuat. 

Peneliti: Untuk skripsinya saya memang menggunakan beberapa referensi, Bu. Sedangkan pada 
artbook hanya saya tampilkan kutipan yang paling relevan. 

Narasumber: Secara keseluruhan karya ini sudah baik. Masukan yang saya berikan lebih banyak 
berkaitan dengan hal-hal teknis, seperti penggunaan ejaan, tanda baca, penulisan istilah, dan 
pencantuman sumber. Dari sisi konsep maupun penyajian visual, menurut saya karya ini sudah 
menarik dan layak. 

Peneliti: Baik, Bu. Terima kasih banyak atas seluruh masukan dan sarannya. 
 

Transkrip Wawancara dengan Calon Pengguna 

Terdapat 4-6 pertanyaan inti pada wawancara terhadap calon pengguna, diantaranya sebagai berikut:  
1. Apakah Anda telah mengetahui tentang Hikayat Perang Aceh sebelum membaca artbook ini? 
2. Bagaimana pendapat Anda mengenai konsep penyajian Hikayat Perang Aceh dalam bentuk 

artbook? Apakah menarik? 
3. Apakah narasi visual dan ilustrasi dalam artbook membantu Anda memahami isi Hikayat 

Perang Aceh? 
4. Apakah Anda dapat merasakan nilai spiritual dan identitas budaya Aceh yang ingin 

disampaikan melalui ilustrasi dan narasi dalam artbook ini? 
5. Bagaimana pendapat Anda mengenai gaya ilustrasi, penggunaan warna, serta penyajian visual 

secara keseluruhan? Apakah sesuai dengan preferensi Anda sebagai pembaca? 
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6. Apakah Anda memperoleh wawasan baru setelah membaca artbook ini? Jika ada, saran apa 
yang dapat diberikan untuk penyempurnaan karya? 

Enam pertanyaan ini sudah mewakili sekitar 95% isi seluruh wawancara dengan semua responden. 
 
Responden 1: Akmal Vaudian (22 tahun) 

Peneliti: Apakah narasi visual dalam artbook membantu Anda memahami konteks Hikayat Perang 
Aceh? 
Responden (Akmal Vaudian): Ya, menurut saya narasi visual dalam artbook sangat membantu dalam 
memahami konteks Hikayat Perang Aceh. Visual yang ditampilkan menarik dan jelas, sehingga 
memudahkan saya dalam memahami isi dan makna cerita. 
Peneliti: Apakah Anda dapat menangkap nilai-nilai spiritual yang diangkat dalam karya ini? Jika ya, 
nilai apa yang paling terasa? 
Responden (Akmal Vaudian): Ya, saya dapat menangkap nilai-nilai spiritual yang disampaikan 
dalam artbook ini. Nilai yang paling terasa adalah perjuangan dan kebersamaan, yang terlihat dari 
bagaimana cerita dan visual saling mendukung dalam menyampaikan pesan tersebut. 
Peneliti: Menurut Anda, apakah pendekatan visual sudah sesuai untuk menyampaikan nilai spiritual? 
Responden (Akmal Vaudian): Menurut saya, pendekatan visual sudah sesuai. Penggambaran 
karakter yang tradisional serta visual yang menarik membantu dalam menyampaikan nilai spiritual 
dengan lebih kuat. 
Peneliti: Apakah Anda merasa mendapatkan wawasan baru setelah melihat artbook ini? 
Responden (Akmal Vaudian): Ya, saya merasa mendapatkan wawasan baru. Artbook ini membantu 
saya memahami sejarah Perang Aceh dan juga mempermudah saya dalam mengingat kembali 
peristiwa tersebut. 

 
Responden 2: Muhammad Faouzan (23 tahun) 

Peneliti: Apakah narasi visual dalam artbook membantu Anda memahami konteks Hikayat Perang 
Aceh? 
Responden (Muhammad Faouzan): Ya, narasi visual dalam artbook sangat membantu saya dalam 
memahami konteks Hikayat Perang Aceh. Visual dalam buku mempermudah saya dalam memahami 
peristiwa yang terjadi selama perang. 
Peneliti: Apakah Anda dapat menangkap nilai-nilai spiritual yang diangkat dalam karya ini? Jika ya, 
nilai apa yang paling terasa? 
Responden (Muhammad Faouzan): Ya, saya dapat menangkap nilai-nilai spiritual dalam karya ini. 
Nilai yang paling terasa bagi saya adalah kebersamaan, khususnya dalam konteks masyarakat Aceh 
yang bersatu menghadapi ancaman terhadap negeri mereka. 
Peneliti: Menurut Anda, apakah pendekatan visual sudah sesuai untuk menyampaikan nilai spiritual? 
Responden (Muhammad Faouzan): Menurut saya, pendekatan visual yang digunakan sudah sesuai. 
Ilustrasi yang ditampilkan cukup jelas dan membantu saya dalam menginterpretasikan makna dari 
peristiwa Perang Aceh secara lebih mendalam. 
Peneliti: Apakah Anda merasa mendapatkan wawasan baru setelah melihat artbook ini? 
Responden (Muhammad Faouzan): Ya, saya merasa mendapatkan banyak wawasan baru setelah 
membaca artbook ini. Sebelumnya saya memiliki keterbatasan pengetahuan tentang Perang Aceh, 
namun melalui visualisasi dalam buku ini, saya dapat membayangkan kondisi dan situasi perang 
dengan lebih konkret. 

 
Responden 3: Salwa (22 tahun) 

Peneliti: Apakah narasi visual dalam artbook membantu Anda memahami konteks Hikayat Perang 
Aceh? 
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Responden (Salwa): Ya, menurut saya narasi visual dalam artbook sangat membantu dalam 
memahami konteks Hikayat Perang Aceh. Visual yang ditampilkan membuat saya lebih mudah 
memahami isi cerita dibandingkan hanya membaca teks saja. 
Peneliti: Apakah Anda dapat menangkap nilai-nilai spiritual yang diangkat dalam karya ini? Jika ya, 
nilai apa yang paling terasa? 
Responden (Salwa): Ya, saya dapat menangkap nilai-nilai spiritual yang disampaikan dalam artbook 
ini. Nilai yang paling terasa adalah kebersamaan, yang terlihat dari bagaimana masyarakat Aceh 
digambarkan saling mendukung dalam menghadapi situasi perang. 
Peneliti: Menurut Anda, apakah pendekatan visual sudah sesuai untuk menyampaikan nilai spiritual? 
Responden (Salwa): Menurut saya, pendekatan visual yang digunakan sudah sesuai dalam 
menyampaikan nilai spiritual. Ilustrasi yang ditampilkan mampu memperkuat suasana dan makna yang 
ingin disampaikan dalam cerita. 
Peneliti: Apakah Anda merasa mendapatkan wawasan baru setelah melihat artbook ini? 
Responden (Salwa): Ya, saya merasa mendapatkan wawasan baru setelah melihat artbook ini. 
Artbook ini membantu saya memahami sejarah Perang Aceh dengan cara yang lebih menarik dan 
mudah dipahami. 

 
Responden 4: (Randy) (21 tahun) 

Peneliti: Kalau dari yang sudah kamu lihat, apakah kamu menangkap unsur spiritual yang ingin 
disampaikan dalam artbook ini? 
Responden (Randy): Kalau dari sisi visual, menurut saya sudah cukup menggambarkan nuansa 
spiritual yang ingin disampaikan. Saya menangkapnya terutama dari karakter-karakter yang 
ditampilkan. Setiap karakter terlihat memiliki sisi spiritualnya masing-masing, sehingga unsur tersebut 
cukup terasa melalui ilustrasi yang dibuat. 
Peneliti: Bagaimana dengan kutipan-kutipan yang ada di dalamnya? 
Responden (Randy): Untuk kutipannya saya masih agak kurang paham. Namun, kalau dari visualnya 
sendiri, menurut saya sudah cukup berhasil menggambarkan nilai spiritual yang ada. 
Peneliti: Bagian mana yang membuat kamu kurang memahami kutipannya? 
Responden (Randy): Saya sempat bertanya-tanya apakah kutipan tersebut merupakan tulisan 
langsung dari Ramli Harun atau bagaimana asal-usulnya. 
Peneliti: Jadi, Ramli Harun mengumpulkan cerita-cerita yang berkaitan dengan Perang Aceh lalu 
menyusunnya menjadi sebuah buku. Kisah-kisah yang ada di dalamnya merupakan peristiwa yang 
benar-benar terjadi dan dituliskan kembali berdasarkan perspektif tertentu. 
Responden (Randy): Oh, begitu. 
Penelitis: Menurut kamu, apakah ilustrasi yang digunakan masih menarik untuk target pembaca seusia 
kamu? 
Responden (Randy): Menurut saya masih sangat menarik. Visualnya cukup eye-catching dan nyaman 
untuk dilihat maupun dibaca. Jadi untuk rentang usia saya, ilustrasi yang digunakan masih sangat 
relevan. 
Peneliti: Apakah ilustrasi-ilustrasi tersebut membantu memahami makna dari kutipan yang ada? 
Responden (Randy): Menurut saya membantu, tetapi mungkin perlu ada penjelasan atau keterangan 
tambahan di dalam buku. Misalnya, saya sempat tidak mengetahui apakah Perang Aceh yang 
diceritakan merupakan peristiwa nyata atau tidak. Akan lebih baik jika informasi tersebut disampaikan 
secara lebih jelas sejak awal agar pembaca langsung memahami konteks cerita. 
Peneliti: Sebenarnya informasi mengenai Perang Aceh dan beberapa tokoh penting sudah saya 
cantumkan pada bagian awal, termasuk penjelasan mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi selama 
Perang Aceh. Selain itu, ada juga halaman yang menjelaskan tokoh-tokoh seperti Sultan Muhammad 
Daud Syah beserta visualisasi karakternya. 
Responden (Randy): Ya, mungkin informasi tersebut bisa dibuat lebih menonjol sehingga pembaca 
langsung menyadari konteks sejarah yang menjadi dasar cerita. 
Peneliti: Kalau secara keseluruhan, bagaimana pendapat kamu mengenai artbook ini? 
Responden (Randy): Secara keseluruhan sudah cukup baik. Namun, saya merasa ada beberapa bagian 
yang kurang konsisten dari segi tampilan halaman. Misalnya, ada halaman yang menggunakan latar 
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putih, kemudian berpindah ke halaman dengan nuansa yang berbeda secara cukup drastis. Saya kurang 
tahu apakah dalam artbook hal seperti itu memang diperbolehkan atau tidak, tetapi itu yang saya 
perhatikan saat membaca. 

 
Responden 5: (23 tahun) 

Peneliti: Menurut kamu, apakah aspek spiritual dan identitas budaya yang ingin disampaikan dalam 
artbook ini sudah terlihat? 
Responden (Meila): Menurut saya sudah terlihat. Dari bagian awal artbook sudah dijelaskan 
mengenai identitas karya dan apa itu Hikayat Perang Aceh. Alur ceritanya juga disampaikan secara 
runtut dari awal hingga akhir, sehingga saya bisa memahami gambaran umum cerita yang ingin 
disampaikan. 
Peneliti : Bagaimana menurutmu mengenai ilustrasi yang ditampilkan? Apakah sudah sesuai dengan 
kutipan dan narasi yang ada? 
Responden (Meila): Menurut saya sudah sangat sesuai. Ilustrasi yang ditampilkan mampu 
menjelaskan isi narasi dan kutipan yang ada pada setiap halaman. Misalnya ketika membahas Sultan 
Muhammad Daud Syah, ilustrasi yang ditampilkan membantu saya memahami siapa tokoh tersebut 
dan bagaimana perannya dalam cerita. Jadi menurut saya ilustrasi dan narasinya saling mendukung. 
Peneliti: Apakah ada hal lain yang menurutmu menarik dari penyajian artbook ini? 
Responden (Meila): Yang saya suka, teks yang digunakan tidak terlalu panjang sehingga tidak terasa 
berat untuk dibaca. Penyampaian informasinya cukup ringkas dan santai, sehingga perhatian saya lebih 
banyak tertuju pada ilustrasinya. Menurut saya hal itu membuat pengalaman membaca menjadi lebih 
nyaman. 
Peneliti: Bagaimana dengan penggunaan warna dan visual secara keseluruhan? Apakah masih sesuai 
untuk pembaca seusia kita? 
Responden (Meila): Menurut saya sangat sesuai. Penggunaan warna dalam artbook ini cukup 
beragam. Ada halaman yang menggunakan warna-warna kuat dan memberikan kesan peperangan yang 
intens, tetapi ada juga halaman dengan suasana yang lebih tenang dan damai. Meskipun terjadi 
perubahan suasana warna antarhalaman, menurut saya transisinya tetap terasa menyatu dan tidak 
mengganggu pengalaman membaca. 
Peneliti: Jadi secara keseluruhan perubahan suasana visual tersebut masih terasa konsisten? 
Responden (Meila): Iya, menurut saya masih konsisten dan tetap saling terhubung. Perbedaan warna 
dan suasana justru membantu memperkuat emosi dari setiap bagian cerita tanpa membuat artbook 
terasa terputus-putus. 
Peneliti: Baik, terima kasih atas masukannya. 

Responden 6  (23 Tahun) 

Peneliti: Setelah melihat artbook Hikayat Perang Aceh, apakah kamu dapat merasakan aspek spiritual 
yang ingin disampaikan? 
Vidia: Iya, saya cukup merasakan aspek spiritual yang ada dalam artbook ini. Menurut saya, hal 
tersebut terlihat dari penggunaan palet warna earth tone yang memberikan kesan mendalam dan 
tenang. Selain itu, suasana visual yang dibangun juga terasa kuat sehingga mendukung penyampaian 
nilai spiritual dalam cerita. 
Peneliti: Bagaimana pendapatmu mengenai ilustrasi dan gaya visual yang digunakan? 
Vidia: Saya sangat menyukai gaya ilustrasinya. Menurut saya, art style yang digunakan cukup unik 
dan memiliki karakter yang kuat. Penggunaan warna juga mendukung suasana cerita. Ketika ada 
adegan yang lebih serius atau menegangkan, warna yang digunakan cenderung gelap seperti hitam dan 
merah. Sementara pada bagian yang lebih tenang, digunakan warna-warna earth tone yang membuat 
suasana terasa lebih stabil dan nyaman. 
Peneliti: Bagaimana dengan alur penyajian artbook ini? 
Vidia: Menurut saya alurnya cukup jelas dan saling terhubung. Perpindahan antarhalaman terasa 
menyambung sehingga mudah diikuti oleh pembaca. 
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Responden 7  Fasyeh (22 Tahun) 

Peneliti: Sebelum melihat artbook ini, apakah kamu sudah mengetahui tentang hikayat? 
Fasyeh: Saya pernah mendengar tentang hikayat, tetapi hanya sebatas mengetahui istilahnya saja dan 
belum memahami isi ceritanya secara mendalam. 
Peneliti: Bagaimana pendapatmu mengenai ilustrasi yang ditampilkan dalam artbook? 
Fasyeh: Menurut saya ilustrasinya sangat menarik karena memiliki gaya yang dramatis. 
Penggambaran tokoh dan suasananya terasa cukup nyata sehingga saya lebih mudah masuk ke dalam 
cerita dan memahami suasana yang ingin disampaikan. 
Peneliti: Apakah menurutmu suasana visual dalam artbook ini konsisten? 
Fasyeh: Iya, menurut saya suasana visual yang dibangun dari halaman pertama hingga halaman 
terakhir cukup konsisten. Meskipun terdapat variasi adegan, keseluruhan mood yang disampaikan 
masih terasa menyatu. 
Peneliti: Bagaimana dengan penyampaian aspek spiritual dan budaya Aceh? 
Fasyeh: Menurut saya aspek spiritualnya cukup terasa. Penggambaran masyarakat Aceh melalui 
pakaian, ekspresi, dan mimik wajah tokoh mendukung penyampaian nilai spiritual yang ada dalam 
cerita. Selain itu, gaya ilustrasi yang digunakan juga konsisten dari awal hingga akhir. 

Responden 8 Rajib (21 Tahun) 

Peneliti: Apakah sebelumnya kamu mengetahui tentang hikayat atau Hikayat Perang Aceh? 
Rajib: Sebelumnya saya tidak mengetahui tentang hikayat maupun isi cerita yang ada di dalam 
Hikayat Perang Aceh. 
Peneliti: Bagaimana pendapatmu setelah melihat artbook ini? 
Rajib: Setelah melihat artbook ini, saya jadi lebih memahami isi cerita serta budaya Aceh yang 
terkandung di dalamnya. Menurut saya, penyajian dalam bentuk visual membuat informasi yang 
berasal dari teks sejarah yang panjang menjadi lebih mudah dipahami. 
Peneliti: Apakah ilustrasi yang digunakan membantu dalam memahami cerita? 
Rajib: Sangat membantu. Ilustrasi yang ditampilkan mampu menjelaskan isi cerita dengan lebih jelas 
sehingga saya lebih mudah mengikuti alurnya dan memahami pesan yang ingin disampaikan. 
Peneliti: Bagaimana dengan aspek spiritual dan gaya visual yang digunakan? 
Rajib: Aspek spiritualnya cukup terasa melalui ilustrasi yang ditampilkan. Selain itu, gaya visual yang 
digunakan juga menarik dan sesuai dengan tema cerita sehingga mendukung pembaca dalam 
memahami isi hikayat dengan lebih baik. 

 

Responden 9 Efa (19 Tahun) 

Peneliti: Sebelum melihat artbook ini, apakah kamu pernah mengetahui tentang hikayat atau Hikayat 
Perang Aceh? 
Efa: Saya pernah mendengar istilah hikayat, tetapi belum pernah membaca atau mengetahui isi 
ceritanya secara detail. 
Peneliti: Setelah melihat artbook ini, bagaimana pendapatmu mengenai isi dan penyajiannya? 
Efa: Menurut saya isi ceritanya jadi lebih mudah dipahami karena disampaikan melalui ilustrasi. 
Kalau hanya membaca teks sejarah yang panjang, biasanya saya cepat bosan. 
Peneliti: Apakah ilustrasi yang digunakan membantu memahami isi cerita? 
Efa: Iya, sangat membantu. Ilustrasinya menjelaskan situasi yang sedang terjadi pada setiap bagian 
cerita, jadi saya lebih mudah memahami maksud dari kutipan yang ditampilkan. 
Peneliti: Bagaimana dengan aspek spiritual yang ingin disampaikan dalam artbook ini? 
Efa: Menurut saya aspek spiritualnya cukup terasa. Saya bisa melihatnya dari ekspresi tokoh, suasana 
ilustrasi, dan beberapa kutipan yang ditampilkan. Selain itu, penggunaan warna dan suasana visual 
juga membuat kesan religius lebih terasa. 
Peneliti: Bagaimana pendapatmu mengenai gaya ilustrasi dan penggunaan warna? 
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Efa: Saya suka dengan gaya ilustrasinya karena terlihat unik dan berbeda. Penggunaan warnanya juga 
menarik karena bisa menyesuaikan suasana cerita. Saat adegan perang atau konflik, warnanya terasa 
lebih kuat dan tegas. Sedangkan pada bagian yang lebih tenang, warna yang digunakan terasa lebih 
lembut sehingga nyaman dilihat. 
Peneliti: Apakah menurutmu artbook ini cocok untuk pembaca seusiamu? 
Efa: Menurut saya cocok. Visualnya menarik untuk usia saya dan penyampaian ceritanya juga tidak 
terlalu berat. Jadi meskipun membahas sejarah dan budaya, isinya tetap mudah dipahami dan tidak 
membosankan. 
Peneliti: Baik, terima kasih atas masukannya. 
 
Responden Fahmi (24 Tahun) 
Peneliti: Sebelum melihat artbook ini, apakah pernah mengetahui tentang hikayat atau Hikayat Perang 
Aceh? 
Fahmi: Sering saya dengar terkait Hikayat Prang Sabi, salah satu karya sastra dari Aceh dimana karya 
ini di ciptakan oleh salah seorang Ulama Aceh Tengku Chik Pante Kulu dengan tujuan untuk 
membangkitkan semangat juang Rakyat Aceh berperang melawan Belanda. 
Peneliti: Bagaimana pendapat mengenai isi dan penyajiannya? 
Fahmi: Menurut saya artbook ini lumayan menarik, dimana umumnya kisah sejarah dibuat dalam teks 
atau naskah yang panjang sehingga membuat orang mudah bosan ketika membaca nya. 
Peneliti: Bagaimana dengan aspek spiritual yang ingin disampaikan dalam artbook ini? 
Fahmi: Kesan spiritual dan identitas dalam ilustrasi artbook ini sangat terasa dimana tidak hanya 
tentang peperangan tetapi terdapat juga kutipan-kutipan doa sehingga Abang rasa hikayat ini bukan 
hanya tentang pertempuran tetapi juga soal keyakinan yang membuat Rakyat Aceh rela mengorbankan 
apapun untuk berjihad melawan Belanda. 
Peneliti: Bagaimana style ilustrasinya/gaya gambar disini 
Fahmi: Artbook ini memang mengangkat kisah sejarah, namun gaya ilustrasi yang digunakan menurut 
Abang lumayan modern, kekinian, dan tidak monoton. Selain dari gaya illustrasi terdapat terjemahan 
Bahasa Aceh, sehingga memudahkan pembaca dalam mengartikan makna Hikayat Perang Aceh. 
 

 

 


